
INTISARI

Pengukuran kualitas air biasanya hiya melihat dali parameter 6lsika dan
kimia gala, tetapi parameter ini dirasakan kurang dapat memberikan kondisi
kualitas air yang sesunggulmya. Parameter fisik dan kintia ini tanya memberikan
data yang mencemiinkan kondisi ketika contoh diambil, dimana pengaiuh
toksiknya terhadap organism air tidak langsung terukur. Pengukuran parameter
biologis salah satunya adalah metoda AOD(ygua/fc a'ganfsm Elzpiropzmenra/
I)fagnos/ic) ymg medadi acuan pada penelitian ini. Penelidan id dilakukan
denman tduan sebagai berikut: mendapatkan pedoman untuk pelaksanaan
6ioassay pada ska]a iaboratorium di daerah tropis(denman variabe] eksperimen
berupa suhu dan amal akuades), dan mengetahui sensitifltas bevan u$i (lkan Mas,
dan Udang Galas) terhadap kromium, dan pewama bank, serra terhadap limbah
lainnya berupa pestisida(Ferdy, 2011), deteden, dan limbah organik(Nugroho,

Penelitian ini meliputi kajian probes transportasi hewan uli dad tempat
pembelian menuju tempat pelaksanaai Z)foassa)p, aklimasi hewan Ui(pengukuran
kualitas air, perhitungan kematian hewan uli di dalam akuarium, serra pengukuran
pertumbuhan panjang, dan herat hewan di), pelaksanaan &ioassq/ dengan air
limbah kromium dan pewama bank yang merujuk pada metoda AOD(100 ml
limbah dalam .pe#'f dish, dengan jumlah hewan uji7 ekor dalam .peh'i dfs/z,
dilakukan pengamatan terhadap jumlah hewan uli yang hidup, sekarat, hilang,
man, badan tidak utuh papa jam ke-0; 0,5; 1; 2; 3; 6; 12; 24, dan 48). Pelaksanaan
bfoassay meliputi uli pendahuluan, L1li pelengkap, dan bfoasicp akhir. Uji
pendahuluan menggunakan kromium 5mg/L, pewama bank 1000 TCU. Uji
pelengkap tanya memakai akuades. Bfaczssq7 akhir menggunakan kromium 0. 1
mg/L, dan limbah pewama bank 15 TCU. Z?loassq/ dilakukan denman jumlah 3
pePf dish replika pada setiap limbah, disertai dengan 3 pea'i dish kontrol(hanya
memakai akuades)

Uji pendahuluan dan pelengkap memberikan kesimpulan pelarut akuades
asap Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu(LPPT) dengan suhu 25 'C.
Hasn bfoassq, kromium dan pewama bank Udang Galas lebih sensitif daripada
lkan Mas, pads pemaparan jam ke-24 kromium mengakibatkan kematian Udang
Galas, pada lkan Mas tidak mengakibatkan kematian; sedangl(an pada pemapuan
jam ke;24 pewama bank mengakibatkan kematian Udang Galas, pada lkan Mas
tidak mengakibatkan kematian. Dengan membandingkan hasn bioassq/ teri)adap
[imbah pestisida(Ferdy, 2011) deteden, dan ]imbah organik(Nugroho, 20] ]),
kromium dan pewama bank dengan hewan uli yang sama berdasarkan kadar
maksimum yang diijinkan, memberikan hasn bahwa Udang Galas lebih sensitif
terhadap pestisida, sedangkan lkan Mas !ebih sensitif teThadap deterjen, pestisida
mengakibatkan kematian pads Udang Galah pads pemaparan jam ke-12,
sedangkan deteden mengakibatkan kematian pada lkan Mas pada pemaparan jam

Kara kttnci= AOD, Bioassay, Kromium, Pewarna Bank, lImB Mas, UdangGaLah.
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ABSTRACT

i'he water quality measurement usually measured with physical and chemica!
parameters. Buf this can'{ get us fhe real condition of the water. The ptWsicai avid
chemica! parameters only give us the present condition where the sample was tal@n
which is tke l$ect o/toxicity can no{ be measured at tile same time. One of biologics!
measurement is 40D (Aquatic Organism Environments! Diagnostic) where as the
writer use as the reference jor biomsay on this research. This research tins avl
objectives: tc get a manual jor bioassay impiemenfaficn !award cc iaboralorium
scale a{ nopicai area twits distilled water aYd temperature m an experiment
variable), and test arima! sensitiviV (Cyprinus carpio Linn., and X4acrobrachium
rosenbergii de }AanQ to chromium and bank (bes, and comparable with other
wastewater such as pesticide (Fetdy, 20\l ), detergent, and organic wastewater
(Nugroho, 2011).

]'his research include fhe study of the h'anspor£ation process of test animal
Pom {he $shevy !o {he place of bioassay executed, test arima! acctimafion
Qmeasuring water quality, calculate the accumulation of mortaiiD {n aquarium, and
measuring the growth oftest animal, the wectition ofbioassay refer to AOD mefhtld
(\ QQ ml ofwastewater in petridish, with 'l fest animal in petri dish, monitoring the
Fest animal which is alive, {iying/sub]ethal, nisgng, deafWlethal, incomplete bo(b at
0; 0,5; 1st; 2'a; 3M; 6a; 12th; 24th, a/zc/ 48th #aur). 7%e b/oassq, execzl/fon/rzc/olde af

pretiminlaq test, complement test, and $na! bioassay. Ttw prelimintary test used
5mg/L conce}2frafion of chomium, 1000 TCU of bafik (bes. The camp/emelzf leff
only used disfi!!ed Maier. The Jina{ bioassay is used Q. \ mg/I, o$chromium, \ 5 TCU
bank dyes. Bioassay executed with 3 replica petri dish of each wastewater, and 3
perl dishjor control (just used the distilled water).

Preliminary and complement test indicate kind result ofdistitled water LPPT
and 2SQC temperature.. The $nai bioassay indicate !hat bdacrobrachium rcsenbergii
de Ma!\ is more sensitive than Cyprinus cardio Elin, al exposure time 24th hours
hromium e8bcting !e£ha! to Macrobrachium rosenbergii de baan, attd theres nQt

egecling lethaliV number to Cyprinus carpio Lilmlat exposure time 24'' hours bank
dyes q#ecling iethQ! £o Macrobrachiu rosenbergii de Man, aHd theres not electing
!e£hatity number to Cypri7ws cwpio 'Liw\. With the comparabale bioassay on
pesficfde <Ferdy, 2011) defergen!, and organic wastewater(Nugroho, 2Qll),
chromium, and bank dyes with minimum a!!owant toxican{ concentration altd the
same animal test give result that Mlacrobrachium rosenbergi{ de baan. are more
sense!€ve to pesticide than other wastewater, and Cyprinus carpio lim. indicate that
more sensiti'pe tc detergent than other wastewater, where as pesticide q#ecting !ethan
to Macrobrachium rosenbergii de Mai\ at \2n hours exposure time; Delergen!
:$ecting iethai to CyprinKS carpio \inn. at 24 hours ucpostire time.
Keywords:AOD Method, bioassay, Chromium, Bank dyes, Cyprinus cardio \.hm.,

Macrobrachitim rosenbergii de Mml
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